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MOTTO : 

   

Mencari Ilmu Pengetahuan memang akan pahit di awal, dan manis di akhir. 

Pahit sebab kamu harus berjuang mati-matian, dan manis ketika kamu telah 

memetik hasilnya. 
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Abstrak 

ANDRE INDRAWAN. 19.10.10.9.0031. “Survei Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan Jasmani Di Sekolah Menengah Pertama Di Kecamatan Doko, 

Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2023/2024”, Skripsi, Penjas, FIKS UN 

PGRI Kediri. 2021. 

Kata kunci : Sarana, Prasarana, Pendidikan jasmani, Sekolah Menengah 

pertamana. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di Sekolah menengah pertama di kecamatan Doko, kabupaten Blitar belum 

diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan, kondisi dan status 

kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di Sekolah menengah 

pertama di kecamatan Doko, kabupaten Blitar. Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan metode survei menggunakan instrumen lembar observasi 

mengutip milik Wahyu Ristyanto (2017). Populasi penelitian ini menggunakan 

seluruh Sekolah menengah pertama di kecamatan Doko, kabupaten Blitar sebanyak 

3 sekolah dengan objek sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Teknik analisis 

data menggunakan teknik analisis dekriptif kuantitatif yang disajikan dalam bentuk 

mengklasifikasikan jenis data persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh kepemilikan sarana dan prasarana di UPT SMP Negeri 1 Doko terdiri dari 

29 unit yang dimiliki oleh sekolah, 7 unit yang dipinjam, dan 0 unit yang disewa 

untuk fasilitas pendidikan jasmani di tiga SMP negeri di kecamatan Doko, 

Kabupaten Blitar Sekolah memiliki 32 unit, meminjam 13 unit, dan tidak menyewa 

unit apapun dari total 45 di UPT SMP Negeri 2 Doko Sementara itu, UPT SMP 

Negeri 3 Doko memiliki 31 unit yang dimiliki oleh sekolah, 4 unit yang dipinjam, 

dan 0 unit yang disewa, dari total 35 unit Dalam hal kondisi keseluruhan sarana dan 

prasarana di UPT SMP Negeri 1 Doko, 29 dari 36 unit berada dalam kondisi baik, 

sementara 7 unit rusak Dari total 45 sarana dan prasarana di UPT SMP Negeri 2 

Doko, 35 unit berada dalam kondisi baik, sementara 10 unit rusak Selain itu, di UPT 

SMP Negeri 3 Doko, 30 dari 35 unit sarana dan prasarana berada dalam kondisi 

baik, sementara 5 unit rusak.  

Hasil penelitian dapat memberikan semangat bagi guru pendidikan jasmani 

di sekolah Menengah Pertama sekecamatan Doko kabupaten Blitar agar lebih 

profesional dalam mengatasi keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

yang masih kurang keberadaannya dan kondisi yang sudah rusak dengan cara 

memodifikasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani agar tidak menjadi 

penghalang bagi usaha untuk tercapainya proses pembelajaran pendidikan jasmani 

yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Nasional, yang didasarkan pada Pancasila, bertujuan untuk 

meningkatkan rasa identitas kebangsaan dan cinta tanah air serta meningkatkan 

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, pengetahuan, dan kemampuan. Selain 

itu, pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu untuk 

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa secara kolektif. Diperlukan 

peningkatan kapasitas sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga, 

peningkatan kualitas pendidik, instruktur, dan pengelola, dan peningkatan 

kampanye untuk pembinaan dan peningkatan prestasi dalam berbagai cabang 

olahraga untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan spiritual setiap anggota 

masyarakat. 

Pemerintah Indonesia kemudian membuat peraturan tentang hal ini. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib 

Belajar membagi waktu wajib belajar anak-anak menjadi enam tahun di sekolah 

dasar (SD) atau setara dan tiga tahun di sekolah menengah pertama (SMP). 

Dalam pendidikan, tiga domain kognitif, psikomotorik, dan afektif harus 

dievaluasi. Domain kognitif, atau pengetahuan, adalah bidang di mana siswa 

belajar menganalisis, mengingat, dan memahami informasi tertulis dan lisan. 

Penguasaan domain kognitif, yang mencakup aspek intelektual seperti 

pengetahuan dan keterampilan penalaran, dapat dilihat dari perilaku mereka 

(Magdalena et al., 2020: 137). Domain psikomotorik, atau keterampilan motorik, 
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adalah bidang di mana siswa belajar mengingat dan memahami informasi 

Psikomotorik mencakup fungsi otot dan kemampuan fisik manusia (Kustiawan 

& Bima, 2020:33). 

Sebaliknya, ranah afektif, atau sikap, adalah area di mana siswa akan 

belajar berperilaku dan mengungkapkan emosi mereka dengan benar. Dengan 

melihat sentimen, nilai, dorongan, dan sikap siswa, aspek moral dari penguasaan 

afektif siswa dapat dinilai (Magdalena et al., 2020: 137). Dalam prosesnya, fokus 

pendidikan dapat secara langsung membahas ketiga domain tersebut sekaligus; 

namun, ada bidang pendidikan yang hanya dapat membahas satu atau dua 

domain secara bersamaan, seperti pendidikan jasmani. 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) adalah singkatan 

untuk pendidikan jasmani di sekolah. Pendidikan jasmani adalah bagian dari 

pendidikan yang mencakup tindakan yang berkaitan dengan mekanisme gerakan 

tubuh manusia dan bagaimana mereka memengaruhi perilaku seseorang. Tujuan 

pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Atas (SMA), menurut Soepartono 

(2000: 1), adalah sebagai berikut: 

1) Menginternalisasi nilai-nilai dalam pendidikan jasmani; 2) 

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui tugas-tugas pembelajaran; 3) 

Memupuk semangat olahraga, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, percaya diri, 

dan demokrasi melalui aktivitas fisik; dan 4) Meningkatkan keterampilan teknis 

dan strategi selain keterampilan gerak. 

Keberhasilan atau kegagalan pendidikan jasmani dan kesehatan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk faktor internal dan eksternal. Guru, 

fasilitas pendidikan jasmani, dan infrastruktur adalah faktor internal yang 
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berfungsi sebagai alat untuk melaksanakan kegiatan pendidikan. Faktor 

eksternal termasuk keluarga, lingkungan, dan masyarakat. Penelitian ini 

berfokus pada bagaimana fasilitas dan infrastruktur pendidikan jasmani berperan 

dalam keberhasilan pembelajaran jasmani di sekolah menengah pertama di 

Kabupaten Doko, Kabupaten Blitar. Ini karena kedua komponen ini dianggap 

penting untuk keberhasilan pembelajaran jasmani. 

Agar pembelajaran berhasil, ada sarana olahraga yang memadai. Salah 

satu cara untuk mengetahui seberapa lancar pembelajaran jasmani adalah dengan 

melihat apakah sekolah memiliki infrastruktur dan fasilitas olahraga yang 

memadai. Sesuai dengan Pasal 1 Ayat 20 dan 21 Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2005, infrastruktur olahraga mencakup tempat atau ruang, termasuk 

lingkungan, yang digunakan untuk kegiatan olahraga. "Fasilitas olahraga" 

adalah istilah yang mengacu pada peralatan yang digunakan untuk berolahraga. 

Menurut hukum, proses pembelajaran hanya akan berhasil jika fasilitas 

dan infrastruktur memadai dan berkualitas tinggi. Sebaliknya, fasilitas dan 

infrastruktur yang tidak memadai akan memburukkan kualitas pendidikan, 

menyebabkan kurangnya efisiensi dan kegagalan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Untuk pendidikan jasmani olahraga, infrastruktur dan fasilitas 

yang memadai sangat penting karena akan berdampak positif pada hasil belajar. 

Studi yang dilakukan di sekolah menengah pertama di Kabupaten Doko, 

Kabupaten Blitar, menemukan bahwa infrastruktur dan fasilitas olahraga di 

sekolah masih kurang. Karena kekurangan infrastruktur, pendidikan jasmani dan 

olahraga tidak dilakukan dengan baik. Adanya infrastruktur dan fasilitas 

pendidikan jasmani sangat memengaruhi pengalaman belajar di sekolah. 
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Akibatnya, ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai akan 

berdampak positif pada kegiatan aktivitas fisik, sementara ketersediaan yang 

tidak memadai akan berdampak negatif. 

Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, fasilitas olahraga SMP 

harus memiliki minimal satu set peralatan voli, enam bola, satu set peralatan 

sepak bola, satu set peralatan basket, dan satu set peralatan senam. Lompat kaki, 

tali lompat, hooping, bola plastik, palang tunggal, gelang, dan tongkat adalah 

peralatan lainnya. Lembing, cakram, peluru, tongkat estafet, dan bak lompat 

adalah fasilitas lain yang diperlukan. Salah satu dari banyak variabel yang 

memengaruhi pencapaian tujuan pendidikan jasmani (PJOK) adalah 

ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai. 

Fasilitas dan infrastruktur memengaruhi proses pembelajaran olahraga 

(Purnama, Sudirjo, & Fauzi 2022). Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani, 

fasilitas dan infrastruktur seperti ini diperlukan. Alat dan fasilitas adalah 

komponen infrastruktur, sedangkan peralatan adalah komponen fasilitas. Alat 

adalah objek besar dan sulit dipindahkan, seperti matras, blok lompat, dan meja 

tenis. Sebaliknya, peralatan adalah barang-barang kecil dan mudah dibawa, 

seperti bola, raket, dan gawang. Tempat seperti kolam renang, lapangan 

olahraga, dan gedung olahraga disebut sebagai fasilitas. 

Karena PJOK sangat penting untuk proses pembelajaran, diperlukan 

infrastruktur dan fasilitas yang memadai. Pembelajaran akan menghadapi 

tantangan dan bahkan dapat terhenti jika tidak ada infrastruktur dan fasilitas yang 

memadai. Akibatnya, tujuan pembelajaran tidak akan tercapai (Purnomo dkk, 

2022). Jika siswa harus bergantian menggunakan sejumlah fasilitas dan 



5 
 

infrastruktur yang terbatas, hal ini dapat menghambat keterampilan gerakan dan 

meningkatkan risiko cedera. Kekurangan infrastruktur dan fasilitas juga dapat 

menyebabkan bahan-bahan yang diperlukan fasilitas tidak dapat diberikan 

kepada siswa. 

Kekurangan fasilitas dan infrastruktur juga akan berdampak pada 

pendidik. Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani, pendidik harus kreatif 

dalam cara mereka menyesuaikan ketersediaan dan kondisi infrastruktur dan 

fasilitas dengan materi yang akan diajarkan dalam pembelajaran PJOK. 

Beberapa pilihan termasuk mengubah skala lapangan karena keterbatasan lahan 

atau membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk memenuhi kebutuhan 

infrastruktur dan fasilitas yang terbatas. 

Data dikumpulkan oleh peneliti dari setiap sekolah menengah pertama di 

Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar. Keberhasilan pendidikan jasmani 

bergantung pada infrastruktur dan fasilitas pendidikan jasmani yang baik, serta 

jumlah siswa yang akan berpartisipasi.  

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah siswa di semua SMP di Kecamatan 

Doko Kabupaten Blitar. 

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1 UPT SMP Negeri 1 Doko 846 

2 SMP Negeri 2 Doko 475 

3 UPT SMP Negeri 3 Doko 230 

Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar, terus 

berusaha meningkatkan pembelajaran, termasuk latihan jasmani. Kesuksesan 

dalam pendidikan jasmani bergantung pada ketersediaan sarana dan prasarana 
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yang memadai. Namun, banyak sekolah menengah pertama masih kekurangan 

lapangan atau halaman olahraga yang memadai. Dari tiga sekolah yang disurvei, 

hanya dua menerima bantuan peralatan pendidikan jasmani. Akibatnya, banyak 

sekolah kekurangan peralatan. 

Dengan demikian, peneliti menemukan bahwa keberadaan dan kondisi 

fasilitas tidak memenuhi persyaratan lapangan. Oleh karena itu, "Survei Sarana 

dan Prasarana Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 

Doko, Kabupaten Blitar" dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui jumlah, 

kondisi, dan status fasilitas dan prasarana pendidikan jasmani yang tersedia di 

setiap sekolah menengah pertama. 

 

B. Idenfikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat identifikasi masalah 

sebagai berikut, yaitu: 

1. Pendidikan harus dibantu dengan adanya sarana dan prasarana olahraga agar 

proses pembelajaran berlangsung dengan efektif. 

2. Berhasil dan tidaknya proses belajar mengajar Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor, diantaranya sarana 

dan prasarana sebagai pendukung pembelajaran. 

3. Sarana dan prasarana yang memadai akan mencerminkan kualitas yang baik, 

sehingga pembelajaran tersebut akan tercapai 

4. Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani sangat berpengaruh 

terhadap pembelajaran disekolah.  
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5. Keberhasilan akan dicapai jika salah satu pendukungnya yaitu sarana dan 

prasarana yang memadai. 

 

C. Batasan Masalah 

Setelah masalah diidentifikasi, masalah harus dibatasi sehingga tidak 

menyimpang dari inti masalah yang sebenarnya. Karena keterbatasan waktu dan 

dana, peneliti membatasi masalah menjadi "Survei Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Jasmani Sekolah Menengah Pertama sekecamatan Doko kabupaten 

Blitar". 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Survei Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di 

Sekolah Menengah Pertama sekecamatan Doko kabupaten Blitar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian adalah ini bertujuan sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui survei sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

Sekolah Menengah Pertama sekecamatan Doko kabupaten Blitar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penulisan ini antara lain:  

1) Teoritis  

a. Sebagai gambaran keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

Sekolah Menengah Pertama sekecamatan Doko kabupaten Blitar. 

b. Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan pengetahuan 

khususnya mahasiswa Pendidikan Jasmani, kesehatan, dan rekreasi 

Universitas PGRI Kediri. 

2) Praktis 

a. Bagi Sekolah 

a) Sebagai bahan pertimbangan agar melengkapi sarana dan prasarana 

yang ada sesuai dengan standar minimal yang sudah ditetapkan. 

b) Agar lebih memperhatikan dan merawat sarana dan prasarana 

Pendidikan Jasmani yang dimiliki. 

b. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan pertimbangan kebijakan dalam pengadaan sarana 

dan prasarana PJOK supaya lebih lengkap sesuai dengan standar minimal 

yang telah ditentukan demi lebih optimalnya proses pembelajaran di 

sekolah. 
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